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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
Cediaia ditulis muta ‘aggadin
83  ditulis “ddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
4 ditulis hibah
43 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
AN dead ditulis ni’matullah
b 383 ditulis zakatul-fitri
D. Vokal pendek
& (fathah) ditulis a contoh G« ditulis daraba
2+ (kasrah) ditulis i contoh ee-ﬂ ditulis fahima
% (dammah) ditulis u contoh & ditulis kutiba
E. Vokal panjang

1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)



Ll ditulis jahiliyyah
2. Fathah+alif maqsiir, ditulis a (garis diatas)
= ditulis yasa
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis 1 (garis diatas)
2 ditulis majid
4. Dhammah+wawu mati, ditulis @ (garis diatas)
w2 A ditulis firmid
Vokal-vokal rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
aSiw ditulis bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
J8 ditulis gaul
. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof (‘)
aiil ditulis a’antum
we) ditulis u’ddat
aisd ol ditulis fa’in syakartum
Kata sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:
VA ditulis A/-Quran
ol ditulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'| (el)-nya.



osadd) ditulis Asy-Syams
sland) ditulis As-Sama’
Huruf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
a8l s 93 ditulis Zawi al-firid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,

contoh:

o Jal ditulis AA/ as-Sunnah
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Abstrak

Al Qur’an merupakan kalam Allah yang telah dipatenkan dalam mushaf
Utsmani kini telah bertransformasi menjadi hizb gazali. Sejarah menyebutkan
sejak zaman sahabat al Qur’an sudah mulai bertransformasi seperti adanya
pembagian juz yang dilakukan oleh para sahabat baik itu 1/2, 1/3, 1/5, yang
dijadikan sebagai sarana tilawah untuk memudahkan dalam menghafal al Qur’an.
Kemudian pada masa Al-Hajaj bin Yusuf Ats-Tsagofi menambahkan tanda-tanda
dalam al Qur’an serta memberi istilah didalamnya. Sampai era pertengahan al
Qur’an kemudian bertransformasi yang menjadikannya sebagai pelindung diri dari
orang yang tidak menyukai seperti halnya seperti hizb gazali. Dalam hizb gazali
setidaknya ayat al Qur’an banyak mengalami perubahan dari segi fungsinya. Al
Qur’an yang mempunyai fungsi asal sebagai peringatan atapun nasehat bagi
pembacaanya, kini berubah dan tidak mementingkan hal tersebut. Hizb gazali
dikarang karena adanya penolakan dari para fugaha terkait dengan penyebaran
kitab 7hya ulumuddin yang kemudian hizb gazali dijadikan sebagai pelindung diri
dari orang-orang yang tidak menyukai Imam Gazali. Dari sinilah peneliti
menemukan dua pertanyaan terkait dengan hal tersebut, pertama, apa yang
melatarbelakangi lahir dan berkembangnya #hAizb gazali? kedua, bagaimana
transformasi makna penggunaan ayat al Qur’an di dalam /izb gazali?

Penelitian ini termasuk kedalam library research yang berarti data
diambil secara kualitatif dengan menggunakan buku, kamus atau jurnal yang
berkaitan. Metode yang peneliti gunakan yaitu deskriptif-analitis artinya dalam
pembahasan akan memaparkan mengenai pengertian, latarbelakang munculnya
serta pengamalan hizb gazali. Setelah peneliti memeperolen gambaran mengenai
hizb gazali secara detail kemudian peneliti melanjutkan dengan menganalisis fizb
gazali. Teori yang digunakan yaitu transformasi atau perubahan milik William A.
Haviland. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat transformasi pada fizb gazali. Al
Qur’an sejatinya sangat mementingkan kisah-kisah agar bisa diambil pelajaran
oleh pembacaanya akan tetapi dalam Aizb gazali Kisa-kisah dalam al Qur’an
kurang diperhatikan karena hanya mengutip ayat secara parsial sehingga
menghilangkan esensi makna yang terkandung. Selanjutnya ayat-ayat yang
disusun tidak seperti halnya ketetapan didalam mushaf Utsmani yaitu diawali dari
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas akan tetapi diawali dari surat
al-Fatihah, dilanjutkan dengan surat al-an’am: 1, surat as-safat: 98 dan diakhir
dengan surat al-Buruj: 22. Selanjutnya terdapat sisipan doa didalamnya.Dalam
pengamalan hizb gazali pembaca wajib melakukan ritual seperti puasa selama
tujuh hari berturut-turut, serta membaca hizb gazali selama berpuasa tersebut.
Apabila tidak sanggup maka wajib mengulanginya.

Kata Kunci: Hizb gazali, Transformasi, Al-Lugmaniyyah

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt e [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

DAN BEBAS DARI PLAGIARISME .......coooiiiiiiieee s i
NOTA DINAS PEMBIMBING.........cociiiieieeie et i
HALAMAN PENGESAHAN DEKAN .....ooiiiiiienestsese s 1\
HALAMAN MOTTO oottt are s %
HALAMAN PERSEMBAHAN ......coooiiiiiiii e Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ...ttt vii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt sttt st Xii
ABSTRAK .ottt sttt ettt ettt reanen XV
DAFTAR ISI........... AV oemms. . o9, . SR ... XVi
BAB I s PENDAHULUAN.......ooot et 1
A. Latar Belakang Masalah ...........ccccccooeviiiiicie e 1
B. Rumusan Masalah.............ccccoooviiiiiininniie e 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............c.cccccoeieevviiesnenn. 6
D. Kajian PUStaka ..........ccccoeiiiiiiieiiiiceeee e 7
E. Kerangka TeOM ......cccveieeiuiiiieiieiie e 11
F. Metode Penelitian .........ccoceieiieiienice e 14
G. Sistematika Pembahasan........c.ccvvveiverinnicniieeee e 17

BAB I : SEJARAH PERKEMBANGAN DAN KEPENGARANGAN
HIZB GAZALL ......ooooieceeeieeeeeeceeeeeeeectesssteeseeeesesssaessaaasseaas 20
A. Pengertian Hizb ........cccccoooeviiiiiiiiiiiiiaieeees e 20
B. Sejarah Perkembangan Hizb...........ccccceeevveeeeveeverieareann, 22
C. Riwayat Hidup Hidup Imam Gazali..................ccceererrnenne. 25
D. Pendidikan Imam Gazali ...............coccooieiiiiiiieieeeeeeee 27
E. Kondisi Sosial Pengarangan Hizb Gazali............................ 30
F.. Sistematika Kitab Hizb Gazali..........co.vcvseesveseeverrarenn. 34
BAB 1] : PENGAMALAN BACAAN HIZB GAZALL...........ccceuuun... 38
A. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah........ 38
B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah ... 40
1. Periode Awal (2000-2011).....cccccveievieneeieiecraeranine 40
2. Periode Kedua (2011-2016) ......ccecevveveereereeieerieren, 42
3. Periode Ketiga (2016-Sekarang) .........ccccceeevveeivverinnnnn 43
C. Visi, Misi dan Tujuan............cceevveeveeveeveeieeieeeeceeeern 45
D. Kegiatan Pendidikan .............ccccoevvevveeieeieeieireieeierennn, 46
E. Kegiatan Tahunan ... 47
F. Keadaan Santri Sarana dan Prasarana.............ccceceeeeneennene 48
G. Munculnya Tradisi Pembacaan Hizb Gazaii...................... 49
H. Prosesi Pembacaan Hizb Gazali....................ccocoveeeevnn... 50
1. Pemberian ljazah Hizb Gazali ................c.cccooveuennnne. 50
2. THEAKAL ..o 52
3. Mengamalkan Bacaan Hizb Gazali.............................. 52

XVi



BAB IV : MAKNA FRAGMEN AL QUR’AN DALAM HIZB

GAZALL....oeeeeeeeeeecreeneenneenseesseesseesseessesssesssessssssssssassaans 61

A. Kebudayaan Penggunaan Fragmen Ayat Al Qur’an ......... 61

B. Trasnsformasi Makna Al Qur’an dalam Hizb Gazali........ 67

1. Transformasi Minor.........ccccceeevieenciieeniie e, 70

a. Fungsi Kisah Tidak Diperhatikan.............c............ 70

b. Urutan Surat Menjadi Tidak Penting .................... 81

c. Satuan Ayat Menjadi Tidak Penting ...........c..c...... 84

d. Terdapat Sisipan Doa dalam Hizb Gazali.............. 86

2. Transformasi Mayor .........cccccceeeeveeeeieeeciee e 88

a. Niat dan Tujan .........ccccoeevieviieiieieeeee e 90

LRGN ... B N W .. 90

BABYV :PENULEBPS... @ . . BN . ... ...eeee 93
A. KEWWPIED 6% AR E.....................cccoevvree 93

B. @an.. M. .44 . MFa M....4F. ... 94

DAFTAR PUSTAKA .. et 95
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt 102

XVii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latarbelakang Masalah

Al Qur’an selama ini idialitasnya adalah diawali dari surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat an- MVas yang dimaknai secara berurutan,
dibahas secara komperhensif dengan menggunakan literatur ilmu tafsir.?
Disisi lain fakta dalam masyarakat ditemukan literatur teks ayat al Qur’an
yang diambil secara acak oleh sebagian orang untuk kepentingan atau
gagasan yang mereka bangun.? Misalnya dalam khotbah dan tulisan-
tulisan ilmiah mereka mengambil ayat al Qur’an yang digunakan untuk
memperkuat argumenya. Selain itu, terdapat juga pengambilan ayat al
Qur’an didalam teks-teks non al Qur’an seperti khotbah, kitab tasawuf
dan kitab figih yang mempunyai tujuan sebagai penjelas, penguat,
pengambilan “hukum, dakwah ‘dan‘ nasihat.®>" Tapi ternyata dalam
kenyataanya pengambilan ayat al Qur’an tidak semuanya mempunyai

pola-pola seperti itu, ada pula fakta mereka mengumpulkan ayat-ayat al

! Ansharuddin, “Sistematika Susunan Surat dalam al Qur’an,” Jurnal Studi Keislaman,
vol. 02, no. 02, (2016), 211.

2 Muhammad Zaim, “(Isu dan Strategi Pengembangan Pendidikan Islam)” Jurnal Muslim
Heritage, vol. 04, no. 02 (2019), 241.

8 Rahmat Sholihin, “Munasabah Al-Quran: Studi Menemukan Tema Yang Saling
Berkorelasi Dalam Konteks Pendidikan Islam,” Journal of Islamic and Law Studies, vol. 02, no.
01 (2018), 9.



Qur’an tidak mempunyai tujuan istid/al, atau tabyin, tapi untuk
menemukan makna baru. Pola-pola seperti ini, perlu dijelaskan lebih lanjut

karena ada dalam masyarakat, tapi praktis belum dijawab secara teoritis.

Banyak literatur yang ditemukan dalam masyarakat Indonesia
mengenai potongan ayat al Qur’an yang digabungkan menjadi satu bagian
utuh. Mengamalkan potongan ayat al Qur’an di Indonesia telah menjadi
kebudayaan dalam masyarakat. Pertama yaitu bacaan tahlil yang banyak
dibaca dan diamalkan oleh kaum Nahdiyyin. Bacaan tersebut berfungsi
sebagai doa dalam rangka upacara kematian. Selanjutnya yaitu bacaan al-
ma’surat. AI-Ma’surat merupakan kumpulan ayat al Qur’an, hadis, dzikir,
dan doa sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad. Kemudian bacaan
majmu’atul munawwar. Bacaan tersebut berisikan doa-doa dan ayat al
Qur’an yang dipercaya mempunyal magis tertentu oleh pembacaanya.
Selain itu terdapat juga bacaan Aizb yang banyak diamalkan oleh umat

Islam terutama di lingkungan pesantren.

Pondok pesantren Lugmaniyyah Yogyakarta merupakan pondok
salaf yang masih lestari dalam mengamalkan pembacaan Aizb di kegiatan
mujahadahnya. Hizb merupakan potongan ayat-ayat al Qur'an yang
digabungkan menjadi satu bagian dan dikarang oleh ulama masyhur
tertentu untuk diamalkan sekelompok orang atau individu yang digunkan
sebagai dzikir dan doa serta bertujuan untuk mendekatkan diri pada Allah.

Selain itu Aizb memiliki fadilah seperti menyembuhkan penyakit dan



dapat mengabulkan hajat. “Salah satu Aizb yang diamalkan di pondok
pesantren Lugmaniyyah Yogyakarta yaitu hizb gazali karangan Imam
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Gazali ath-Thusi asy-Syafi'i.
Pada teks hizb gazali diawali dari surat al-Fatihah yang kemudian
dilanjutkan berberapa ayat seperti surat al-An’am: 1, as-Safat: 98, al-
Anbiyya: 88, Yusuf: 24, Gafir: 45, Gafir: 56, al-Baqgarah: 256, al-Kahfi: 88

kemudian ditutup dengan surat al-Buruj: 20-22.°

Rangkaian pembacaan hizb gazali di pondok pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta dimulai pada pukul 03.30 pagi yang diawali
dengan sholat hajat yang dipimipin Imam yang telah ditentukan oleh
pengasuh. Setelah melakukan sholat hajat 2 raka’at, kemudian Imam
memimpin dengan membaca tawasul kepada Nabi, sahabat, keluarganya,
serta orang muslim baik itu yang sudah meninggal atau masih hidup, dan
kepada para masyikh. Setelah membaca tawasul kemudian dilanjutkan
dengan membaca al Fatihah 41 kali, potongan ayat kursi ( wa /a yauduhu
hifdhhuza wa huwal ‘aliyyul ‘adhim ) 49 Kali, Bismilahirohmanirrohim

sebanyak 786 kali, pembacaan hizb gazali 1 Kali, /z haula wa /z quwwata

4 Oki Dwi Rahmanto, “Reading Hizb gazali In Boarding School Lugmaniyyah
Yogyakarta”, vol. 08, (2020), him. 89.

S Hizb Gazali, T.T.



illa bilahil aliyyil ‘adl» sebanyak 100 kali, astghfirullzhal’zdl» sebanyak

100 kali, Lz ilaha i/alah 100 kali dan diakhiri dengan doa.®

Redaksi diatas melihatkan bahwa dalam Aizb gazali banyak
dijumpai dengan potongan ayat al Qur'an. Potongan ayat al Qur'an yang
digabungkan dengan potongan ayat lain, adanya pengurangan,
penambahan ayat al Qur’an, hingga memanipulasi bagian al Qur’an sangat
dipercaya pada dunia magis atau ia memiliki kekuatan magis tertentu yang
dapat mengabulkan segala hajat yang diinginkan.” Hal ini menjadi
kontradiktif, karena susunan al Qur’an sudah dipatenkan pada mushaf
utsmani. ®Bahkan menurut Arkoun, al Qur'an yang ada saat ini sebagai
mushaf utsmani merupakan sesuatu yang tidak boleh diganti susunannya.
Susunan mushaf tersebut dianggap otoritatif dan tidak dapat diubah-ubah
ataupun diacak baik itu susunan kata, kalimat ataupun ayat.® Karena, hal
ini berlandaskan bahwa susunan al Qur’an bersifat zaugifi artinya susunan
yang telah ada berasal dari Muhammad SAW, sehingga kesepakatan ini

kemudian dikodifikasi didalam mushaf ustmani.

Fragmen ayat al Qur'an didalam hizb gazali banyak mengalami

perubahan atau transformasi. Perubahan-perubahan yang terjadi seperti

® Teks Hizib Ghozali, Tegalrejo, Magelang.

7 Siddiq Abdur Rozzaq, “Transformasi Fragmen Al-Qur’an dalam Magi: Studi atas
Majmu’atul-Munawwar,” Jurnal Nun, vol. 6, no. 1 (2020), 107.

8 Herfin Fahri, “Al-Quran dan Keautentikannya; Kajian tentang Rasm Al-Qur’an dalam
Mushaf Uthmani,” Al Hikmah Jurnal Studi Keislaman 10, no. 02 (2020), 142.

® Rozzaq, “Transformasi Fragmen Al-Quran dalam Magi: Studi atas Majmu’atul-
Munawwar,”. 108.



halnya tidak mementingkan urutan ayat yang bersifat raugifi,
meninggalkan unsur kesatuan ayat sehingga seperti halnya kisah-kisah
dalam al Qur’an yang awalnya mempunyai tujuan sebagai pelajaran bagi
pembacaanya, tapi dalam hizb gazali tidak mementingkan hal tersebut.
Bahkan bila seseorang ingin mengamalkan bacaan hizb gazali, seseorang
dituntut untuk melakukan tirakat-tirakat yang telah ditentukan. °Tirakat
tersebut guna menjadi syarat seseorang bila ingin mengamalkan dan

mendapatkan fadilah-fadilah bacaan hizb gazali **

Sebelum melakukan tirakat biasanya seseorang wajib meminta
ijazah Kepada guru atau mursyidnya. Jjazah yaitu izin yang diberikan guru
kepada muridnya untuk mengamalkan sesuatu agar tidak melenceng
dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan.'?Setelah seseorang
mendapatkan izin dari guru, selanjutnya ia wajib melaksanakan tirakat
yaitu dengan puasa selama tujuh hari berturut-turut dan membaca bacaan
hizb selama tujuh kali dalam satu hari. Hal ini tentunya sangat berbeda
kaitanya dengan membaca dan-mengamalkan al Qur’an. Al Qur’an dalam
pembacaannya tidaklah perlu untuk melakukan sebuah tirakat atau ijazah

dalam mengamalkannya. Bila seseorang ingin mendapatkan pahala

10 Oki Dwi Rahmanto, “Pembacaan Hizb gazali Di Pondok Pesantren Lugmaniyyah
Yogyakarta Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim,” Living Islam, vol. 03, no.
01, (2020), 37, Http://Ejournal.Uin-Suka.Ac.ld/Ushuluddin/Li/Index.

11 Muhammad Abdullah, “Pesantren (Studi Kasus Wirid Asma’ul Husna Dan Hizib Lathif
Di Brangsong Kendal),” Jurnal Metasastra, vol. 4, no. 1 (2011), 40.

12 E. Ova Siti Sofwatul Ummah, “Tarekat, Kesalehan Ritual, Spiritual Dan Sosial: Praktik
Pengamalan Tarekat Syadziliyah Di Banten,” Al-4 raf: Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat, vol.
15, no. 2, (31 Desember 2018): 320, Https://Doi.Org/10.22515/Ajpif.\V15i2.1448.



membaca al Qur'an cukuplah ia membaca secara tartil dan benar.
Tentunya menjadi sangat menarik karena al Qur’an yang dikenal sudah
dipatenkan dalam mushaf utsmani dan tidak bisa berubah baik itu susunan
ayat maupun suratnya, Kini bertransformasi menjadi hizb gazali.
Transformasi makna yang terdapat dalam hizb gazali tidak hanya
berkaitan dengan susunan Ahizb gazali yang diacak, terdapat banyak ayat
yang dituangakan dalam Aizb gazali secara tidak lengkap, akan tetapi yang
membedakan dengan hizb yang lain yaitu terdapat ritual serta niat dan

tujuan praktis yang berbeda.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka penelitian ini akan dibatasi terhadap dua rumusan masalah yaitu:
1. Apayang melatar belakangi lahir dan berkembangnya hizb gazali?
2. Bagaimana transformasi makna fragmen ayat al Qur’an di dalam Aizb
gazali?

C. Tujuan dan Kegunaan

Setelah melihat dari latarbelakang dan rumusan maslah, kiranya

penelitian ini dimaksudkan untuk:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui latarbelakang sejarah penulisan, pengertian,

dan pengamalan hizb gazali.



b. Untuk membangun pemahaman dan argumen-ergumen ilmiah
atas fenomena transformasi makna penggunaan fragmen ayat al-
Qur’an dalam hizb gazali.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini mampu menambah wawasan
dibidang ilmu-ilmu keislaman, khusunya ilmu-ilmu tafsir dan
pemikiran keislaman di Indonesia

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dan
dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak  yang
berkepentingan serta sebagai bahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini penting dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
posisi karyanya terhadap karya-karya yang telah ada sebelumnya. Dalam
telaah pustaka ini, penulis akan mendiskripsikan beberapa sumber maupun
literatur yang ada.

Pertama, Jurnal karya Siddiq Abdur Razag dengan judul
Transformasi Fragmen Al Qur‘an dalam Magi: Studi atas Majmu’atul-
Munawwar."3 Hasil yang didapat dalam jurnal ini yaitu majmu‘atul-
munawwar berisi fragmen al Qur’an yang telah diubah menjadi sihir. Al

Qur’an telah berubah dari teks agama menjadi teks magis. Perubahan

13 Rozzaq, “Transformasi Fragmen Al-Qur’an Dalam Magi: Studi Atas Majmu’atul-

Munawwar.”



fragmen Al-Qur'an Majmu'atul-Munawwar yaitu terlihat dari penggunaan
ayat al Qur’an sebagai mantra. Banyak ayat al Qur’an yang digunakan
sebagai mantra misalnya surat Taha: 39, Ali Imran: 46, al-Bagarah 225,
Taha: 25-36, Maryam: 29-36, al-Anbiya: 79-80. Perubahan yang lain yaitu
bentuk-bentuk ayat al Qur’an. Maksudnya terdapat perubahan tatanan al
Qur’an yang seharusnya telah memiliki pakem tersendiri seperti terdapat
banyak rajah.

Kedua, Jurnal karya Hilmah Latif dengan judul Melacak Alur
Pemaparan dan Fragmen Kisah Ashab Al-Kahfi Dalam Al Qur’an.'* Hasil
yang didapat dalam jurnal ini yaitu memaparkan tentang kisah Ashabul
Kahfi yang terdapat didalam surat al-Kahfi: 9-12. Pada surat al-Kahfi
menjelaskan tentang ringkasan kisah Ashabul Kahfi, selanjutnya baru
diikuti fragmen kisahnya dimulai dari ayat (13-6) yang menjelaskan
mengapa mereka masuk surga, selanjutnya ayat (17-18) yang menjelaskan
keadaan mereka didalam gua, kemudian ayat (19-25) yang menerangkan
tentang suasana mereka bangun tidur, sikap penduduk kota, perselisihan
mengenai jumlah mereka, dan lama waktu mereka dalam gua.

Ketiga, Jurnal karya Alfianoor dengan judul Ayat Al-Qur’an dalam
Mantra Banjar.'® Hasil yang didapat dalam penelitian ini yaitu fragmen al

Qur’an yang digunakan sebagai mantra oleh orang Banjar. Al Qur’an yang

14 Hilmah Latif, “Melacak Alur Pemaparan Dan Fragmen Kisah Ashab Al-Kahfi Dalam
Al-Qur’an,” Jurnal Tafsere, vol. 04, no. 02, (2016), 22.

15 Alfianoor Alfianoor, “Ayat Al-Qur’an Dalam Mantra Banjar,” Nalar: Jurnal
Peradaban Dan  Pemikiran Islam, wvol. 1, no. 1 (29 Juli 2017): 27,
Https://D0i.Org/10.23971/Njppi.V1i1.900.



sangat dijunjung tinggi dan dihormati rupanya disikapi oleh sebagian
masyarakat Banjar dalam berbagai ragam bentuk seperti dalam surat al-
Fatihah:. (5) yang dijadikan sebagai mantra guna-guna, selanjutnya surat
Yasin: (82) yang digunakan supaya orang yang disayangi menjadi rindu,
kemudian surat as-Sad: (34) yang dipercaya bisa melengketkan orang yang
dicintai.

Keempat, Jurnal karya Oki Dwi Rahmanto dengan judul Pembacaan
hizb gazali di Pondok Pesantren Lugmaniyyah Yogyakarta.'® Penelitian
tersebut termasuk penelitian lapangan dengan mengaitkan teori sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim. Hasil yang diperoleh mengenai pembacaan
hizb gazali di Pondok Pesantren Lugmaniyyah vyaitu terdapat tiga
pemaknaan yaitu objektif, subjektif dan dokumenter. Makna objektif
dalam pembacaan hizb gazali yaitu pembacaan hizb gazali merupakan
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, makna subjektifnya yaitu
pembacaan hizb gazali dapat mengabulkan segala hajat yang diinginkan,
kemudian makna dokumenternya yaitu pembacaan hizb gazali sudah
menjadi budaya dalam kehidupan pondok pesantren secara turun temurun.

Kelima, Thesis karya Lisnu Afifah dengan judul Anasir Sastrawi

dalam hizb gazali (kajian struktural).l” Dalam penelitian tersebut dijumpai

16 Rahmanto, “Pembacaan Hizb gazali Di Pondok Pesantren Lugmaniyyah Yogyakarta
Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim.”

17 Lisnu Afifah, Anasir sastrawi dalam Hizb Gazali: (kajian struktural) (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2017).



beberapa hasil penelitian yaitu anasir intrinsik dalam Aizb gazali berupa
ancaman bagi orang-orang kafir dan kabar gembira bagi orang-orang yang
beriman. Anasir sastrawi dalam hizb gazali berupa diksi gaya bahasa
berupa perumpamaan, berkisah dan bersumpah. Kemudian makna yang
terkandung dibalik anasir intrinsik dan anasir sastrwawi adalah
mengandung doa, yaitu: doa supaya dijadikan sebagai orang-orang yang

beriman dan dilindungi dari orang-orang kafir.

Keenam, Jurnal karya Muhammad Abdullah dengan judul Fungsi
Wirid dan Hizb dalam Sastra Lisan Pesantren (Studi Kasus Wirid Asmaul
Husna dan Hizb Lathif di Brangsong Kendal). Hasil yang didapat dalam
jurnal ini yaitu dalam pembacaan /Aizb ini memiliki fungsi yaitu sebagai
pendakatan diri kepada Allah, pengobatan dan penghancur musuh. Jurnal
tersebut menjelaskan merupakan penelitian lapangan yang terfokus dalam
kajian living Qur’an. Dalam pemaparan jurnal tersebut tidak
mencantumkan fragmen-fragmen ayat al Qur’an hanya melihat dari segi
fungsi bacaan hizb tersebut.®

Ketujuh, Thesis karya Uswatun Hasanah dengan judul Analisis
Kesalahan Fonetik dalam Pembacaan Hizb Nahdatul Watan Karya
TGKH. M. Zainuddin Abdul Majid. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
yaitu mengenai kesalahan fonetik yang terjadi pada pembacaan hizb

nahdatul watan yaitu bunyi kesalahan vokal dan bunyi kesalahan

18 Muhammad Abdullah, “Pesantren (Studi Kasus Wirid Asma’ul Husna Dan Hizib
Lathif Di Brangsong Kendal)”Jurnal Metasastra, VVol.4, No. 1 (November 2011), 42.
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konsonan.* Thesis ini juga tidak menyinggung akan fragmen ayat al
Qur’an yang terdapat dalam hizb nahdatul watan karena terfokuskan
terhadap kesalahan bunyi baik itu kesalahan vokal ataupun konsonan.

Kedelapan, Jurnal karya Sadip Indra Irawan dan Siti Nurjannah
dengan judul Tasawuf Nusantara: Studi Tarekat Hizb Nahdatul Watan
Diantara tarekat mu’tabaroh yang berkembang di Nusantara sebagian
besar adalah berasal dari Timur Tengah, seperti tarekat Qadiriyah,
Nagsabandiyah, Syadziliyan dan Syatiriyah. Dalam penelitian ini
dijelaskan mengenai silsilah sanad yang yang jelas dengan susunan mata
rantai yang menyambung ke Rasulullah dan ada yang mengeklaim
langsung di talgin oleh Rasullulah.

E. Kerangka Teorli

Fragmen secara bahasa berarti cuplikan atau petikan, bagian atau
pecahan dari suatu yang utuh.?! Secara istlahi, fragmen digunakan dalam
sastra, khususnya dalam dunia seni-seni peran seperti teater atau
sandiwara. Dalam konteks ini, fragmen menjadi sebuah potongan dan

rangkaian berbagai cuplikan peristiwa yang memberikan makna atau

19 Uswatun Hasanah," Analisis Kesalahan Fonetik dalam Pembacaan Hizib Nahdatul
Waton Karya TGKH. m. zainuddin Abdul Majid "(Thesis-Uin Sunan Kalijaga, 2019), 20.

20 Sadip Indra Irawan Dan Siti Nurjannah, “Tasawuf Nusantara: Studi Tarekat Hizib
Nahdlatul Wathan™ Jurnal Yagzan, VVol.2.No.2 (Desember 2016), 216.

21 “KBBI,” t.t.
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pesan tertentu kepada orang lain.??Salah satu fragmen al Qur’an yang
diusung oleh ulama Klasik adalah mengkompilasi potongan atau fragmen
bagian ayat-ayat  al-Qur’an untuk kemudian dikemas atau dibingkai
dalam satu kesatuan bernama Aizb.

Sementara yang dimaksud dengan hizb adalah  sebuah proses
merangkai kata-kata yang digunakan sebagai dzkir dan doa oleh sebuah
komunitas.?® Rangkain tersebut biasanya berupa ayat al Qur’an yang
dijadikan menjadi satu bagian utuh yang dibaca oleh komunitas tertentu.?*
Selain ayat al Qur’an biasanya /Aizb juga berkaitan dengan doa atau dzkir.
Ayat al Qur’an yang terdapat dalam /Aizb sering dijumpai hanya potongan-
potongan ayat al Qur’an seperti dalam hizb gazali karya Imam Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad Gazali ath-Thusi asy-Syafi'i. Dalam Aizb
gazali terdapat banyak transformasi/perubahan makna. Al Qur’an yang
selama ini dikenal sudah paten dalam mushaf Utsmani kini berubah dan

mengalami perubahan makna baik itu minor ataupun mayor.

Transformasi. merupakan . kata —serapan dari bahasa Inggris
Transformation. Dalam kamus Bahasa Indonesia kata transformasi

memiliki arti perubahan bentuk, sifat, fungsi dan lain sebagainya. Menurut

33.

22 C. Elias, “The Fragment: Towards a History and Poetics of a Performative Genre,” t.t.,

23 Zuhri, “Lantunan Syair Li Khamsatun Di Tengah Pandemi Covid-19: Perspektif Living

Islam,” Living Islam 03, no. 01 (2020): 17.

24 Zuhri, “Lantunan Syair Li Khamsatun Di Tengah Pandemi Covid-19: Perspektif Living

Islam,18.
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Oxfrod Dictionary kata tersebut memiliki arti a marked change in form,
nature, or appearance Yyaitu transformasi merupakan sebuah pertanda
perbuahan bentuk, sifat, atau penampilan.?®Dalam hizb gazali memuat
fragmen-fragmen al Qur’an yang digabungkan menjadi satu bagian utuh
yang telah memiliki magis tersendiri. Fragmen al Qur’an yang terdapat
dalam hizb gazali tidak serta merta kalam Allah yang bertujuan sebagai
penjelas, penguat hukum ataupun sebagai pembelajaran bagi pembacanya

akan tetapi hizb gazali telah berubah dalam pemaknaanya.

Fenomena atas reaksi dan penerimaan al Qur’an oleh seseorang
disebut dengan resepsi. Al Qur’an yang diresepsi oleh seseorang secara
hermeneutis menghasilkan karya seperti kitab tafsir figih dan lain
sebagainya. Akan tetapi bila al Qur’an diresepsi secara fungsional maka al
Qur’an akan bertansformasi atau berubah kedalam kehidupan manusia
termasuk menjadi sebuah kebudayaan magis.?® Penulis mengkatagorikan
Transformasi al Qur’an dalam Aizb gazali menjadi dua bagian yaitu
transformasi minor dan transformasi mayor. Transformasi minor yaitu
perubahan al Qur’an yang terjadi dalam hizb gazali secara spesifik yang

dapat dilihat secara kasat mata perubahannya. Sedangkan transformasi

% Siddiq Abdur Rozzaq, “Transformasi Fragmen Al-Qur’an dalam Magi: Studi atas
Majmu’atul-Munawwar,” Nun 6, no. 1 (2020), 127.

% Rozzaq, “Transformasi Fragmen Al-Qur’an dalam Magi: Studi atas Majmu’atul-
Munawwar,128.
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mayor yaitu perubahan al Qur’an yang telah terjadi secara general yakni al

Qur’an dalam hizb gazali telah berubah secara menyeluruh.

Terkait dengan transformasi Haviland mengungkapkan bahwa
struktur unsur-unsur kebudayaan bertransformasi karena bermacam-
macam sebab. Terdapat empat mekanisme perubahan, pertama, penemuan
(invention), kedua, difusi, ketiga, hilangnya unsur kebudayaan (cultural
loss), yang terakhir yakni akulturasi. Yang dimaksud dengan penemuan
yaitu apabila seseorang mendapatkan sesuatu yang baru dalam masyarakat,
yang kemudian diterima oleh anggota yang lainnya. Difusi yaitu
memasukan sesuatu dari kelompok yang lain ke kelompoknya. Kehilangan
unsur budaya yaitu adanya unsur tata laku yang ditinggalkan tanpa
menggantikannya. Sedangkan Akulturasi yaitu perubahan yang sangat
besar disebabkan oleh kontak atau pertemuan secara langsung, sehingga

mempengaruhi kebudayaan yang ada.?’

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tekhnik yang digunakan peneliti
dalam-mengoprasikan penelitian untuk -mendapatkan solusi dari problem
yang diajukan. Dalam penelitian ilmiah aspek metodologis mempunyai
posisi yang sangat penting, karena ia digunakan untuk memecah problem

secara sistematis. Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library

27 William A. Haviland, Antropologi, terj. Soekadijo (Jakarta: Erlangga, 1998), 251.
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research). Sebuah penelitian yang menggunakan metode kualitatif.?®Data-
data yang digunakan berkaitan dengan buku, jurnal, kamus atau pun artikel
yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian kepusatkaan tentu
membutuhkan olahan secara teoritis. Oleh karena itu dalam penelitian ini
perlu dicantumkan seperti sumber data, pengumpulan data, dan analisis
data.
1. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari buku-
buku atau jurnal yang berkaitan dan relevan dengan penelitian
transformasi penggunaan fragmen ayat Al Qur'an dalam hizb gazali.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sumber data skunder. Sumber data primer yaitu sumber
data yang utama, autentik atau data langsung didapat dari tulisan tokoh
tersebut. Adapun yang tergolong dalam sumber data primer yaitu teks
hizb gazali. Sedangkan yang dimaksud dengan data skunder yaitu data
pendukung yang diperoleh dari sumber lain, seperti karya yang relevan
transformasi makna penggunaan fragmen ayat Al Qur'an dalam Aizb
gazali?®

2. Pengumpulan Data

28 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif ('Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), 25.

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), 50.
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Teknik pengumpulan data merupakan alat ukur yang dibutuhkan
untuk melakukan penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan
mengumpulkan data tentang pengertian Aizb, sejarah perkembangan
hizb, biografi pengarang, kondisi sosial kepengaran hizb gazali, serta
sistematika penulisan hizb gazali. Setelah mendiskripsikan tentang
gambaran umum mengenai hizb gazali, peneliti selanjutnya
memaparkan mengenai pengamalan bacaan hizb gazali. Sebelum
memaparkan tentang pengamalan hizb gazali, peneliti akan
memaparkan tentang awal mula berkembangnya bacaan hizb gazali.
Pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta merupakan pesantren
salaf yang hingga saat ini masih merutinitaskan bacaan hizb gazali,
guna mendapatkan pengamalan bacaan tersebut maka peneliti akan
mendeskripsikan secara detail tentang pondok pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta, seperti letak geografis, sejarah berdirinya,
awal mulanya adanya bacaan hizb gazali, serta pengamalan yang

dilakukan di pesantren tersebut.

. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data yang telah
diperoleh dari penelitian pustaka adalah mengggunakan pendekatan
deskriptif-analisis. Deskriptif adalah interpretasi makna teks dengan
menggunakan bahasa peneliti  untuk memparafrasekan dan
mendeskripsikan sumber data yang diperoleh dari resensi, jurnal,

artikel dan  buku-buku lain yang berhubungan dengan
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penelitian.®°Analisis adalah langkah yang ditempuh setelah penelitian
terkumpul dengan memaparkan fragmen ayat al Qur’an yang ada
dalam hizb gazali kemudian memetakannya sesuai dengan teori yang
digunakan.®Teori yang akan digunakan yaitu teori transformasi
William A. Haviland guna mencermati fenomena perubahan ayat al
Qur’an yang diyakini telah final dalam susunannya akan tetapi berubah
menjadi hizb gazali yang diamalakan oleh umat Islam. Peneliti
nantinya akan memetakan transformasi makna penggunaan fragmen
ayat al Qur’an dalam hizb gazali yang nantinya akan dibagi menjadi

dua macam transformasi minor dan transformasi mayor.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperolen gambaran yang lebih jelas dan komperhensif
mengenai isi dan pembahasan tulisan ini maka peneliti membagi pada tiga
pembahasan utama yakni pendahulan, isi dan penutup. Dengan
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang berisi seputar latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika

pembahasan.

30 Sahiron Syamsuddin, Tafsir Studies (Yogyakarta: eLSAQ, 2009), xv.

31 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), 68.
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Bab kedua berisi tentang gambaran umum mengenai pengertian
hizb, sejarah perkembangan hizb, riwayat hidup, pendidikan pengarang
hizb gazali, kondisi sosial kepengarangan hizb gazali dan sistematika
kitab hizb gazali. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan
pemahaman secara umum tentang gambaran hizb gazali. Dengan demikian
dapat diketahui secara menyeluruh tentang pengertian, sejarah
perkembangan, riwayat hidup, pendidikan dan kondisi sosial tentang
kepengarangan hizb gazali . Sehingga memudahkan dalam melakukan
penelitian terkait dengan transformasi makna penggunaan fragmen ayat al
Qur’an dalam hizb gazali.

Bab ketiga, berupa pemaparan tentang pengamalan bacaan hizb
gazali. Pengamalan ini bisa dilihat dari tradisi yang ada di salah satu
pondok pesantren salaf yang ada di Yogyakarta yakni pondok pesantren
Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Karena, di pesantren tersebut hingga saat ini
masih merutinkan bacaan hizb gazali. Sebelum masuk ke pengamalan hizb
gazali yang ada di pesantren tersebut, peneliti sedikit memaparkan tentang
letak geografis, sejarah berdirinya, kegiatan pesantren baik itu mingguan
atau tahunan, awal mula berkembangnya pembacaan hAizb gazali di
pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta serta pengamalan yang
dilakukan dalam pembacaan fhizb gazali .

Bab keempat, diawali dari peta kebudayaan fragmen al Qur’an yang
ada di Indonesia, serta dilanjutkan dengan analisis terhadap transformasi

makna penggunaan fragmen ayat al Qur'an dalam hizb gazali. Analisis
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tersebut berkaitan dengan adanya transformasi makna yang ada dalam Aizb
gazali. Transformasi makna tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu
transformasi minor dan mayor.

Bab kelima merupakan bab penutup, membahas akhir penulisan
tesis yang memuat kesimpulan dan saran. Hal ini perlu dicantumkan
disetiap akhir pembahasan tulisan sebagai ringkasan dari semua

pembahasan dan saran bagi penelitian kedepan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Hizb gazali merupakan karangan Imam Gazali yang diamalkan ketika
ia mengalami kesusahan terutama dalam hal kepengarangan kitab
Ilhya ‘Ulumuddin, pada waktu pemerintahan raja Yusuf bin Tasyfin di
dinasti Murobbitun. Sewaktu itu para ahli fugaha mengusulkan
terhadap Yusuf bin Tasyfin untuk membakar kitab /aya ‘Ulumuddin
dan dilarang dalam hal penyebaranya di daerah Maroko karena kitab
lhya  ‘Ulumuddin banyak membahas kalam yang banyak
dipertentangkan oleh para ahli figaha pada masa itu. Setelah kerajaan
Murobbitun runtuh akhirnya digantikan oleh Muhammad al-Mahdi, ia
merupakan salah satu putra murid Imam Gazali dan menjadikan
kerajaan Murobbitun diubah namanya menjadi Muwahidun. Dan
sampai sekarang pembacaan Hizb gazali masih lestari diamalakan oleh
umat Islam baik itu sebagai dzikir atau mengharapkan fadilah yang
terkandung didalamnya seperti dijauhkan dari segala kesusahan yang

diterima.
2. Al Qur’an yang sudah dipatenkan dalam mushaf Utsmani kini telah
banyak bertansformasi seperti adanya hizb gazali. Dalam hizb gazali al

Qur’an setidaknya mengalami perubahan dari fungsi asalnya yaitu
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sebagai peringatan bagi pembacanya. Faktanya dalam hAizb gazali
banyak yang tidak mementingkan kisah-kisah yang terdapat al Qur’an.
Dengan cara memotong sebagian ayat dan menggabungkan atas ayat
yang lain, atas inilah pesan yang disampaikan al Qur’an pun akan tidak
lengkap dan tidak sesuai dengan makna asalnya. Selain itu urutan pada
hizb gazali tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh al Qur’an
yaitu dimulai dari surat al-Fatihah, dilanjutkan dengan seperti adanya
surat al-an’am: 1, surat as-safat: 98, surat al-anbiya: 88, sampai
diakhiri dengan surat al-Buruj. Dengan adanya perubahan bentuk atau
terpotongnya ayat-ayat menjadikan hizb gazali mempunyai fadilah
tertentu seperti rizkinya dilancarkan dan dijauhkan dari penyakit.
Perubahan yang lain yaitu adanya niat yang disandarkan oleh
seseorang yang mengamlkan /7zb untuk memperoleh fadilah yang ada
serta adanya ritual sebelum mengamalkan Arzb seperti puasa dan
meminta ijazah atas guru dalam mengamalkannya.

B. Saran
1. Dari penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan bagik itu dari

penulisan ataupun_penerapan teori sehingga sangat diinginkan akan
kritik dan saran yang membangun guna untuk kemajuan para
akademisi yang ada di Indonesia

2. Peneliti menyarankan bagi para akademisi yang ingin melakukan
penelitian atas hizb gazali bisa menggunakan teori munasabah ayat.
Karena, penelitian ini lebih berfokus pada transformasi ayat al Qur’an

yang ada dalam hizb gazali.
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